FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG BERHUBUNGAN DENGAN
MUSCULOSKELETAL DISORDERS PADA PEGAWAI KANTOR DINAS
PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN KOTA PALEMBANG

Skripsi
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar

Sarjana Kedokteran (S. Ked)

2,
l"’ U Aar pencrsoiity

Oleh:

Indah Sitta Ramadhani

04011181722055

FAKULTAS KEDOKTERAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2021



HALAMAN PENGESAHAN

Faktor-Faktor Risiko yang Berhubungan dengan Musculoskeletal Disorders pada
Pegawai Kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang

Oleh:

Indah Sitta Ramadhani
04011181722055

SKRIPSI

Diajukan untuk memenubhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana kedokteran

Palembang, 11 Januari 2021
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pembimbing |

Dr. dr. Legiran, M.Kes
NIP. 197211181999031002

Pembimbing II

dr. Wardiansah, M.Biomed
NIP. 198409082010121003

Penguji |

dr. Tri Suciati, M.Kes
NIP. 198307142009122004

1)

Penguji II \ \ b
dr. Msy Rulan Adnindya, M. Biomed {
NIP. 198811242015042003

Mengetahui,
Ketua Program Studi 7~ Wakil Dekan |
Pendidikan Dokter /. ,
d. Sujilawati, M.Kes \|©~ | Dr.dr. Radivati Umi Partan, Sp.PD-KR, M.Kes

NIP. 197802272010122001 <, NIP. 197207172008012007
N\ 20KTER”_//



LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini dengan ini menyatakan bahwa:

1. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana, magister—danfatau—dekter), baik di
Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian Saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan verbal Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan sebagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan
dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini Saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka Saya bersedia
menerima sanksi akademik atau sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di

perguruan tinggi ini.

Palembang, 11 Januari 2021
Yang membuat pernyataan

(Indah Sitta Ramadhani)

Mengetahui,
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. dr. Legiran, M.Kes dr. Wardiansah, M.Biomed

NIP. 197211181999031002 NIP. 198409082010121003



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Indah Sitta Ramadhani
NIM : 04011181722055
Fakultas : Kedokteran

Program studi : Pendidikan Dokter
Jenis karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-
exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG BERHUBUNGAN DENGAN MUSCULOSKELETAL
DISORDERS PADA PEGAWAI KANTOR DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
KOTA PALEMBANG

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini,
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan
mempublikasikan tugas akhir saya tanpa meminta izin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Dibuat di : Palembang
Pada tanggal :11 Januari 2021

Yang menyatakan

Indah Sitta Ramadhani

NIM. 04011181722055



ABSTRAK

Latar Belakang: Musculoskeletal disorders adalah sekumpulan gejala yang
diakibatkan oleh kerusakan atau gangguan pada sistem musculoskeletal. Pada
pegawai kantoran, faktor risiko yang harus dipertimbangkan, yaitu faktor fisik,
psikososial, dan individu di tempat kerja. Faktor fisik seperti bekerja dalam postur
canggung, pekerjaan fisik yang berat duduk waktu yang lama dan gerakan
berulang. Faktor psikosial yang berisiko terjadinya musculoskeletal disorders
adalah tingkat kesejahteraan mental yang rendah, bekerja dengan keadaan lelah,
dukungan kerja yang rendah dan beban kerja yang berat. Faktor individu yang
berpengaruh pada kejadian musculoskeletal disorders yaitu usia dan jenis kelamin.
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan
musculoskeletal disorders pada pegawai kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kota PalembangMetode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik
yang menggunakan desain cross sectional dilakukan bulan Desember 2020.
Subjek penelitian adalah 62 pegawai kantor. Pengambilan data berupa data primer
menggunakan Nordic Musculoskeletal Questionnaire. Data diperoleh akan
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan 59 (95,2%) pegawai mengalami
musculoskeletal disorder. Bagian tubuh yang paling banyak dirasakan
musculoskeletal disorder adalah leher bawah, bahu, leher atas dan punggung.
Hasil uji chi square didapatkan hasil signifikan postur canggung (p= 0.000), kerja
berulang (p=0.000), duduk lama (p=0,000), bekerja keadaan lelah (p=0.003) dan
beban kerja (p=0.000) dengan musculoskeletal disorder. Sedangkan tidak terdapat
hubungan signifikan antara umur(p=0.458), jenis kelamin (p=0.76) dan dukungan
sosial (p=0.585) dengan musculoskeletal disorder.

Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara musculoskeletal disorder
dengan postur canggung, kerja berulang, duduk lama, bekerja dalam keadaan
lelah dan beban kerja.

Kata Kunci: Musculoskeletal disorders, Faktor risiko, Nordic Musculoskeletal
Questionnaire, Pegawai kantor,



ABSTRACT

Background: Musculoskeletal disorders are a group of symptoms caused by
damage or disorders of the musculoskeletal system. For office employees, the risk
factors that must be considered are physical, psychosocial and individual factors
in the workplace. Physical factors such as working in awkward postures,
strenuous physical work, sitting for long periods of time and repetitive
movements. Psychocial factors that are at risk for musculoskeletal disorders are
low levels of mental well-being, work tired, low work support and heavy
workloads. Individual factors that affect the incidence of musculoskeletal
disorders are age and sex. This study aims to analyze the risk factors associated
with musculoskeletal disorders in employees of the Palembang City Department
of Agriculture and Food Security. Methods: This study is an analytical study
using a cross sectional design conducted in December 2020. Subjects were 62
office employees. Primary data were collected using the Nordic Musculoskeletal
Questionnaire. The data obtained will be analyzed using the SPSS application.
Result:

Results: The results showed 59 (95.2%) employees experienced musculoskeletal
disorder. The parts of the body most affected by musculoskeletal disorders are the
lower neck, shoulders, upper neck and back. Chi square test results obtained
significant results from awkward posture (p = 0.000), repetitive work (p = 0.000),
long sitting (p = 0.000), working tired (p = 0.003) and workload (p = 0.000) with
musculoskeletal disorder. . Meanwhile, there was no significant relationship
between age (p = 0.458), gender (p = 0.76) and social support (p = 0.585) and
musculoskeletal disorder.

Conclusion: There is a significant relationship between musculoskeletal disorder
with awkward posture, repetitive work, long sitting, tired work and workload.

Keywords: Musculoskeletal disorders, risk factors, Nordic Musculoskeletal
Questionnaire, office employees
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musculoskeletal disorders adalah sekumpulan gejala yang diakibatkan
oleh kerusakan atau gangguan pada sistem muskuloskeletal yang meliputi
otot, saraf, tendo, kartilago dan diskus spinal (Jan de Kok et al., 2019). Gejala
musculoskeletal disorders yang sering terjadi yaitu nyeri, kesemutan, mati
rasa, peradangan, rasa hangat, kekakuan, dan sensasi terbakar. Selain itu,
gejala musculoskeletal disorders bisa berupa nyeri sendi atau otot, nyeri
tertusuk, nyeri terbakar, atau nyeri pada malam hari.(Sons, 2016).
Musculoskeletal disorders merupakan masalah kesehatan yang paling sering
menimpa pekerja di Uni Eropa dan berkaitan pada berbagai sektor pekerjaan
(Jan de Kok et al., 2019).

Tahun 2013, 60% laporan masalah kesehatan pekerja mengenai
musculoskeletal disorders. Menurut European Agency for Safety and Health
at Work pada tahun 2015, 43% pekerja di Uni Eropa mengeluh nyeri
punggung dan 41% nyeri otot ekstremitas atas (termasuk bahu). Nyeri pada
ekstremitas bawah jarang dilaporkan. Sekitar 60% pekerja juga mengalami
satu atau lebih lokasi musculoskeletal disorders. Pekerjaan yang paling
banyak mengalami musculoskeletal disorders ialah pekerjaan sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan dengan persentase sebesar 69% (Jan De Kok et al.,
2019). Pada perusahaan asuransi di India, permasalahan musculoskeletal
disorders yang paling sering menimpa pekerjanya adalah ialah nyeri pada
leher, bahu, punggung atas dan bawah (Singh & Singh, 2019). Prevalensi
lokasi musculoskeletal disorders pada pekerja kantor di Iran, lokasi paling
sering dirasakan pada punggung bawah lalu diikuti oleh leher dan bahu.
Prevalensi lokasi paling jarang dirasakan MSDs adalah siku dan pergelangan
kaki. (Mohammadipour et al., 2018).

Mekanisme  terjadinya musculoskeletal disorders masih kurang

dipahami, penelitian telah menyediakan bukti bahwa faktor lingkungan



pekerjaan dan individu mempengaruhi terjadinya MSDs (Mohammadipour et
al., 2018). Musculoskeletal disorders dapat disebabkan atau diperparah oleh
berbagai hazard atau faktor risiko di tempat kerja (OHSCO, 2008). Ada
sejumlah faktor risiko yang harus dipertimbangkan, yaitu faktor fisik,
psikososial, dan individu di tempat kerja. Faktor fisik seperti bekerja dalam
postur canggung, pekerjaan fisik yang berat duduk waktu yang lama dan
gerakan berulang. Faktor psikosial yang berisiko terjadinya musculoskeletal
disorders adalah tingkat kesejahteraan mental yang rendah, bekerja dengan
keadaan lelah, dukungan kerja yang rendah dan beban kerja yang berat.
Faktor individu yang berpengaruh pada kejadian musculoskeletal disorders
yaitu usia dan jenis kelamin (Jan de Kok et al., 2019). Gejala musculoskeletal
disorders sering menimpa pekerja kantor karena peningkatan durasi bekerja.
termasuk pekerjaan menggunakan computer (Rattaporn sihawong dkk, 2015).
Musculoskeletal disorders yang disebabkan atau diperburuk faktor dan
lingkungan pekerjaan, dikenal dengan work-relatedmusculoskeletal disorders.
Musculoskeletal disorders adalah penyebab utama kekhawatiran masyarakat
(Jan De Kok et al.,, 2019). Musculoskeletal disorders berdampak pada
kesehatan pekerja kantor. Hal tersebut bisa menyebabkan stress, kelelahan,
depresi dan kecemasan pada individu pekerja. Selain itu, pekerja juga
mengalami masalah tidur, sakit kepala, kelelahan mata dan kelelahan
keseluruhan tubuh yang mempengaruhi aktivitas sehari-hari. Musculoskeletal
disorders juga berdampak pada ekonomi pekerja, yaitu berkurangnya upah
kerja karna absen kerja dan bertambah beban keuangan keluarga untuk
berobat. Masalah kedua berdampak ekonomi pada keuangan perusahaan dan
negara-negara di Eropa. (OHSCO, 2008). Perusahaan dan negara harus
membayar biaya kompensasi untuk mengobati pekerjaanya. Perusahaan juga
akan mengalami kurangnya produktivitas pekerjaannya (Bernard, 1997).
Pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang
terbagi menjadi pegawai struktural dan fungsional. Pegawau struktural
merupakan pekerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang

yang melakukan pekerjaan dalam kantor. Pegawai ini sering melakukan



1.2

1.3

pekerjaan dalam ruangan dan posisi duduk. Memiliki risiko bekerja dalam
posisi canggung dan statis, duduk lama serta pekerjaan berulang (seperti
mengetik). Faktor beban berat juga juga berhubungan dengan musculoskeletal
disorders pada pegawai Kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota
Palembang. Pegawai fungsional merupakan pegawai lapangan yang
melakukan penyuluhan kepada masyarakat (Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kota Palembang, 2018). Pegawai fungsional sedikit terpapar faktor
risiko fisik dan psikososial musculoskeletal disorders dikarenakan
pekerjaanya lebih santai. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pekerja
Dinas Pertanian dan Pangan Kota Palembang yang bekerja dalam kantor.
Melihat berbagai faktor risiko yang berhubungan dengan
musculoskeletal disorders pada pekerja Kantor Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kota Palembang, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui faktor risiko terjadi musculoskeletal disorders di kantor Dinas

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang.

Rumusan Masalah
Bagaimana  faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan
musculoskeletal disorders pada pegawai kantor Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kota Palembang?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan
musculoskeletal disorders pada pegawai kantor Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Menganalisis faktor-faktor fisik yang berhubungan dengan
musculoskeletal disorders pada pegawai kantor Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kota Palembang.



b. Menganalisis faktor-faktor psikososial yang berhubungan dengan
musculoskeletal disorders pada pegawai kantor Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kota Palembang.

c. Menganalisis faktor-faktor individu yang berhubungan dengan
musculoskeletal disorders pada pegawai kantor Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kota Palembang.

1.4 Hipotesis
Terdapat faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan musculoskeletal
disorders pada pegawai Kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kkota

Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
tentang faktor risiko yang berhubungan dengan musculoskeletal
disorders pada pegawai kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kota Palembang.

1.5.2 Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data penelitian

musculoskeletal disorders lebih lanjut.
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